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Abstract: This study aims to examine the impact of the Calistung program on 

literacy and numeracy skills of grade 3 students of SD N 1 Lebak. the problem 

discussed is the low literacy and numeracy skills that affect academic achievement. 

The method used was a quantitative approach with a Quasi Experimental design 

involving two groups, namely the experimental group and the control group. Data 

were obtained through numeracy literacy tests before and after program 

implementation. The T-test results showed a significant difference between the two 

groups (T-count > T-table, sig < 0.05). The R-Square value of 0.506 indicates the 

positive effect of the Calistung program on improving numeracy literacy, with an 

average experimental score of 77 and control score of 57. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak program Calistung 

terhadap keterampilan literasi dan numerasi siswa kelas 3 SD N 1 Lebak. 

permasalahan yang dibahas adalah rendahnya kemampuan literasi dan numerasi 

yang berpengaruh pada prestasi akademik. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi Experimental yang melibatkan dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data diperoleh 

melalui tes literasi numerasi sebelum dan setelah penerapan program. Hasil uji T 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (T-hitung > T-

tabel, sig < 0,05). Nilai R-Square 0,506 mengindikasikan pengaruh positif program 

Calistung terhadap peningkatan literasi numerasi, dengan rata-rata skor eksperimen 

77 dan kontrol 57. 

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Calistung, Peserta Didik 

 

PENDAHULUAN  

   Pendidikan adalah usaha dan 

rencana seseorang untuk 

mengembangkan kemampuan 

manajemen, kepribadian yang unggul 

dan pengendalian diri untuk kepentingan 

negara, bangsa, masyarakat, dan diri 

sendiri. Saat ini, guru harus mampu 

mengkomunikasikan pengetahuan 

mereka kepada siswa. Memilih dan 

mengidentifikasi strategi yang dapat 

menghasilkan pembelajaran efektif 

adalah salah satunya (Goetha et al., 

2023). Pendidikan merupakan usaha 

untuk menemukan sumber daya manusia 

untuk pendidikan yang berkualitas tinggi 

(Situmorang et al., 2022). Pendidikan 

merupakan tempat yang tepat untuk 

menciptakan generasi warga negara yang 

bertransformasi dalam tren perubahan 

dan kebutuhan akan aksi sosial. Dalam 

pendidikan hal yang harus dimiliki oleh 

murid-murid di sekolah dasar yaitu 

kemampuan Calistung (Membaca, 

Menulis dan Berhitung) terutama pada 

kelas rendah. Peserta didik melakukan 

kegiatan belajar Calistung pada saat 

kegiatan pembelajaran namun hanya 

memperoleh pemahaman saja. Maka dari 
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itu Calistung sangat diperlukan dalam 

pembelajaran kelas rendah sekolah dasar. 

(Hanisah et al., 2023). 

Calistung merupakan hal 

mendasar dalam dunia literasi dan harus 

diperkenalkan kepada anak-anak sejak 

usia sekolah  dasar dan seterusnya. Siswa 

sekolah dasar  yang dapat membaca, 

menulis, dan mengerjakan matematika 

secara alami pandai dalam menangkap 

dan mereproduksi informasi yang mereka 

terima, dan keterampilan ini 

memungkinkan mereka meningkatkan 

kemampuan berpikir logis. Hal ini 

membantu orang untuk secara aktif 

mengenali nilai interaksi dan komunikasi 

dalam pendidikan, khususnya di sekolah. 

Menulis adalah salah satu media/metode 

yang digunakan anak-anak untuk 

menggunakan bahasa isyarat untuk 

menyampaikan pesan. (Mahendra et al., 

2022). Terkait kemampuan kognitif anak 

usia dini, Mendikbud menambahkan 

kemampuan membaca, menulis dan 

berhitung (calistung) bukanlah tujuan 

utama (Mantik et al., 2022).  

Mengenali kemampuan dasar 

tambahan termasuk kewarganegaraan, 

literasi digital, literasi sains, literasi 

numerasi, literasi budaya, dan literasi 

keuangan dimulai dari kemampuan 

membaca. Berpikir adalah proses 

mengevaluasi dan memahami pernyataan 

melalui penggunaan bahasa sehari-hari 

dan simbol matematika, kemudian 

mengkomunikasikan kesimpulan ini baik 

secara lisan maupun tertulis. Karena 

matematika mencakup literasi dan 

numerasi, maka tidak mungkin untuk 

mengimplementasi elemen-elemen yang 

terlibat dalam menerapkan kemampuan 

numerasi dari materi matematika. Ilmu 

matematika mengacu pada organisasi 

pengetahuan yang terorganisir yang 

meliputi konsep, aturan, penalaran logis, 

dan struktur logis (Ekowati et al., 2019). 

Literasi Numerasi adalah keterampilan 

berhitung yang mengacu pada 

penggunaan grafik, tabel, bagan, dan 

sebagainya yang beragam. penggunaan 

angka dan simbol yang berbeda dalam 

konteks menggunakan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dunia nyata 

dalam berbagai situasi sehari-hari dan 

menginterpretasikan temuan analisis 

untuk membentuk opini dan perkiraan. 

Literasi adalah kekuatan yang 

mengacu pada proses keterampilan 

menulis dan membaca menjalankan 

kebiasaan mempertimbangkan, 

kemudian membaca dan menulis hingga 

apa yang dilakukan dalam kegiatan 

tersebut menghasilkan sebuah karya 

baru. Istilah lain dari literasi yaitu 

kemampuan untuk menganalisis dan 

memahami informasi saat membaca dan 

menulis adalah nama lain dari literasi 

(Adinda Anisah, 2024). Membangun 

informasi, budaya, dan pengalaman masa 

lalu untuk menciptakan pengetahuan 

baru dan pemahaman yang lebih baik 

adalah proses kompleks yang merupakan 

bagian dari literasi (Yunus Abidin, 

2021). Mengembangkan literasi 

numerasi adalah kemampuan dasar yang 

harus dimiliki semua orang karena 

kemampuan literasi menjadi sangat 

penting untuk dapat berkembang di masa 

depan. Literasi telah diidentifikasi 

sebagai salah satu tujuan pendidikan inti 

pemerintah melalui Program Kurikulum 

Merdeka (Pradana, 2020). Literasi 

merupakan aset yang membantu anak 

menyesuaikan diri dengan dunia luar 

(Priasti & Suyatno, 2021). 

Pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, dan kerja 

sama tim harus diimbangi dengan 

kemampuan literasi (Ahyar & Zumrotun, 

2023). Keterampilan berhitung 

diharapkan dapat membantu siswa 

mencapai tujuan dari setiap proses 
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pembelajaran. 

Numerasi menurut Mendikbud 

(2020) adalah penggunaan pemikiran 

konseptual, fakta, prosedur 

menggunakan instrumen kuantitatif 

untuk mengatasi masalah situasional 

dalam kehidupan sehari-hari dan agar 

orang terbiasa menggunakan 

matematika. Tujuan pengajaran 

matematika adalah untuk 

mengembangkan dan memperkuat 

pengetahuan dan keterampilan 

komputasi siswa serta keterampilan 

komputasi untuk menginterpretasikan 

angka, tabel, grafik, dan bagan. 

Sedangkan literasi dan numerasi adalah 

kemampuan berfikir seseorang yang 

mengacu pada kegiatan menggunakan 

simbol dan kata-kata matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. serta analisis dan 

pemahaman pernyataan tertulis dan lisan 

(Ekowati 2019). Keterampilan literasi 

harus diimbangi dengan pertumbuhan 

pemikiran kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kemampuan berkolaborasi. 

Pentingnya keterampilan literasi 

untuk keberhasilan siswa di sekolah, 

pendidikan tinggi, dan lingkungan kerja. 

Kerjasama antara guru dan petugas 

perpustakaan sangat diperlukan untuk 

mengintegrasikan keterampilan literasi 

numerasi dalam pembelajaran. Keduanya 

berperan dalam mengembangkan 

karakter siswa dalam pengolahan 

informasi (Nichla et al., 2022). Literasi 

numerasi mewakili kompetensi minimal 

dalam membaca dan menulis (Patriana et 

al., 2021). Permasalahan yang ditemui di 

SD Negeri 1 Lebak Jepara, bertepatan 

dengan ketidakmampuan siswa dalam 

menghubungkan Calistung (Membaca, 

Menulis, dan Berhitung) dengan 

kehidupan nyata. Hal ini didukung oleh 

temuan penelitian diagnostik. Beberapa 

siswa masih bingung dalam belajar, maka 

dari itu dengan di adakannya program 

Calistung (Membaca, Menulis dan 

Berhitung) sangat membantu peserta 

didik yang ketinggalan dalam 

pembelajaran. Program calistung 

bertujuan untuk merangsang minat baca 

siswa dan meningkatkan kemampuan 

literasi dan numerasi mereka, khususnya 

bagi siswa dengan ketidakmampuan 

belajar (Latifah et al., 2022).  

Kemampuan literasi dan 

numerasi sangat penting dalam 

matematika, karena melibatkan rumus, 

penalaran, dan pola pikir kritis siswa 

dalam memecahkan masalah matematika 

(Pulungan, 2022). Salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

matematika adalah dengan memiliki 

kemampuan membaca yang kuat.  Oleh 

karena itu, salah satu area yang terus 

menerus perlu ditingkatkan melalui 

pembiasaan adalah literasi numerasi 

(Efendi et al., 2023). Kemampuan dasar 

dalam memecahkan masalah kehidupan 

seperti literasi dan numerasi menjadi 

landasan pendidikan lebih lanjut (Nia 

Muniasari et al., 2024). Menurut Hartatik 

(2019), literasi mencakup kemampuan 

siswa dalam menjelaskan, merumuskan, 

menganalisis, dan menemukan solusi 

masalah dalam konteks numerasi 

(Latifah et al., 2022). menekankan bahwa 

keterampilan berhitung juga memerlukan 

kemampuan penalaran. Supriyanti dan 

Julisra (2019) menemukan perbedaan 

gender dalam keterampilan berhitung, 

sementara Robert dari Safitri (2016) 

menyatakan bahwa perbedaan tersebut 

cenderung kecil, dengan siswa laki-laki 

lebih unggul dalam sains dan pendidikan 

jasmani, sedangkan siswi lebih fokus 

pada berhitung dalam konteks rumah 

tangga seperti memasak dan menjahit 

(Yustinaningrum, 2023). Selanjutnya 

untuk mengukur kemampuan berhitung 

siswa diperlukan indikator jelas dan 

deskriptif keterampilan siswa. 
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Beberapa indikator literasi 

numerasi dalam OECD (Organisation for 

Economic Cooperation and 

Development) meliputi Keterampilan 

komunikasi, keterampilan matematika, 

keterampilan ekspresi, keterampilan 

berpikir dan bernalar, strategi pemecahan 

masalah, penggunaan bahasa simbolik, 

formal, dan teknis serta operasi, dan 

penggunaan alat bantu matematika 

(Siskawati1 et al., 2020). Indikator 

kemampuan matematika berkaitan 

dengan penyajian soal bergambar atau 

angka, soal yang disajikan dengan 

gambar dapat membantu peserta didik 

memahami konsep bilangan lebih jelas 

terutama untuik bilangan puluhan hingga 

ribuan. Indikator kemampuan 

matematika berkaitan dengan lambang 

bilangan secara acak, kemampuan siswa 

untuk mengurutkan sekelompok bilangan 

sangat dipengaruhi oleh pemahaman 

mereka tentang nilai dan perbandingan 

angka. Indikator Kemampuan untuk 

menggunakan bahasa dan terminologi 

yang bersifat formal, simbolis, dan teknis 

berkaitan dengan penyajian soal 

bergambar dan cerita dalam konteks 

memahami sifat pertukaran pada 

penjumlahan. Indikator kemampuan 

ekspresif berkaitan dengan penyajian 

cerita bergambar dalam membantu 

peserta didik menyebutkan ciri-ciri 

mahluk hidup. Indikator keterampilan 

berfikir dan bernalar berkaitan dengan 

penyajian soal mengenai ciri-ciri 

kebutuhan pertumbuhan dan 

perkembangan mahluk hidup. Indikator 

kemampuan memilih strategi untuk 

memecahkan masalah berkaitan dengan 

penyajian teks bacaan termasuk dongeng, 

dalam konteks mengenali tanda baca. 

Adapun teori program Calistung 

menurut Renew Susanto Ahmad (2021). 

menyatakan bahwa keterampilan 

berhitung pada siswa kelas rendah dapat 

dikembangkan melalui permainan yang 

menyenangkan dan suasana yang 

mendorong minat belajar. Jean Piaget 

menjelaskan bahwa kemampuan 

berhitung diperoleh anak usia 2-8 tahun 

melalui tiga tahapan: konseptual, 

transferensi/transisi, dan simbolik. 

Dalam Permendikbud, standar 

kompetensi siswa kelas rendah 

mencakup kegiatan berhitung untuk anak 

usia 5-6 tahun, seperti mengenal lambang 

bilangan 1-10 dan mencocokkan angka 

lambangnya (Turnip et al., 2022). 

Menurut teori Piaget, siswa SD (usia 7-

11 tahun) mulai berpikir logis, 

menggantikan pemikiran primitif dan 

intuitif, sehingga pembelajaran 

sebaiknya memanfaatkan kegiatan nyata 

(Suyadi:166; Asiah, 2018). Program 

Calistung memiliki beberapa kelebihan 

dalam meningkatkan kemampuan literasi 

dan numerasi, antara lain: 1. Peningkatan 

Kemampuan Membaca dan Menulis: 

Membantu anak mengenali huruf dan 

kata, esensial untuk literasi dasar. 2. 

Penguasaan Konsep Matematika Dasar: 

Mengajarkan operasi dasar seperti 

penjumlahan dan pengurangan, penting 

untuk numerasi. 3. Kesiapan Belajar: 

Anak lebih siap mengikuti pelajaran di 

sekolah dasar, khususnya dalam bahasa 

dan matematika. 4. Peningkatan 

Kemandirian Belajar: Anak belajar lebih 

mandiri dalam menyelesaikan tugas-

tugas literasi dan numerasi. 5. 

Pengembangan Kognitif: Kegiatan 

membaca dan berhitung merangsang 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Kelebihan ini berkontribusi pada 

perkembangan dasar anak dalam 

pendidikan.  

Berdasarkan hasil dari observasi 

dan wawancara hari Rabu, 5 Juni 2024. 

Strategi dan metode yang digunakan 

dalam Calistung yaitu metode eja, 

metode dediscerta pengenalan huruf dan 
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angka. Jenis kegiatan yang digunakan 

untuk melatih Calistung yaitu membaca 

bersama, menulis di papan tulis/ aplikasi, 

dan menulis cerita pendek. Kendala yang 

dialami saat menerapkan pembelajaran 

Calistung yaitu ketertinggalan dalam 

pembelajaran dan mengurangi 

konsentrasi. Cara mengatasi tantangan 

dan kendala tersebut yaitu dengan 

memberikan penangangan yang tepat 

setelah mengetahui letak kesulitan 

mereka. Pembelajaran Calistung dibuat 

lebih menarik menggunakan metode dan 

media yang paling terbaru. Untuk belajar 

Calistung, Siswa perlu menjadi lebih baik 

dalam berpikir secara logis dan metodis, 

serta berkemampuan untuk 

merefleksikan pikiran dan ide mereka 

sendiri. bimbingan guru pada saat 

pembelajaran Calistung yaitu dengan 

dilakukannya pendampingan khusus. 

Penerapan Program Calistung 

(Membaca, Menulis dan berhitung) di 

kelas 3 berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi siswa, 

terutama mereka yang memiliki masalah 

dalam membaca, menulis, dan berhitung. 

Fenomena ini menekankan pentingnya 

studi untuk meningkatkan literasi 

numerasi. Para guru memberikan jam 

tambahan setelah kegiatan belajar 

mengajar, sehingga tercipta lingkungan 

yang tenang dan menyenangkan. 

Calistung akan mengajarkan 

keterampilan membaca dan berhitung 

kepada siswa di setiap pelajaran Asiah 

(2018). 

Penelitian terdahulu selaras 

dengan penelitian Iftina Delfi (2023) 

membahas program-program yang 

dikembangkan untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan literasi numerasi 

siswa. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa program inovatif ini 

berhasil mencapai tujuannya (Dwi et al., 

2024). Saat ini, literasi mencakup 

kapasitas untuk membaca, menilai, dan 

mengembangkan kerangka kerja (Alfin 

2018; Permatasari 2015). dengan 

menggunakan data yang dikumpulkan. 

Tujuan dari program calistung adalah 

untuk mendorong siswa agar lebih 

banyak membaca, baik dari buku cerita 

maupun buku pelajaran agar mereka 

dapat menguasai kemampuan literasi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Safitri 

& Dafit 2021; Wulanjani & Anggraeni 

2019) yang menunjukkan bahwa gerakan 

literasi sekolah mendukung upaya 

pemerintah untuk menanamkan nilai-

nilai etika sejak pendidikan dasar 

(Latifah & Rahmawati, 2022). 

Pengajaran literasi sejak usia dini sangat 

penting untuk menanamkan prinsip-

prinsip moral, terutama pada tingkat SD 

(Kolamban et al., 2023). Secara umum, 

rumusan masalah dari penelitian ini 

menyelidiki apakah ada variasi dalam 

kapasitas literasi numerasi sebelum dan 

sesudah diterapkannya program 

Calistung untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh penerapan program 

Calistung terhadap kemampuan literasi 

numerasi. Apabila peserta didik belum 

memahami Calistung dasar dari semua 

pendidikan, semakin banyak anak bangsa 

yang kesulitan untuk memahami konten 

yang lebih kompleks. Dengan belajar 

membaca, siswa dapat 

menghubungkannya dengan kegiatan 

literasi dan numerasi. Dalam kemampuan 

literasi numerasi setelah penerapan 

program Calistung, peserta didik mulai 

memahami cara membaca, menulis dan 

berhitung dengan benar. Meskipun 

terdapat kendala dan kesulitan itu tidak 

berpengaruh besar bagi kita untuk selalu 

mengajarinya, dengan adanya 

pembelajaran Calistung yang kita 

berikan, Siswa lebih bersemangat dan 

puas saat melakukan pembelajaran 

Calistung yang juga di selingi dengan 
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beberapa permainan dan ice breaking.  

 

METODE 

Bagian Penelitian ini termasuk 

sebagai penelitian kuantitatif 

eksperimental menggunakan desain 

kelompok Quasi-eksperimental. Para 

peneliti menggunakan teknik Calistung 

mengenai kelas eksperimen dan metode 

Ceramah/Konfensional untuk kelas 

kontrol. Para peneliti menggunakan 

nonprobability sampling, yang 

melibatkan semua anggota populasi  

yaitu semua siswa kelas tiga. Teknik 

sampling jenuh digunakan untuk memilih 

kelas kontrol dan eksperimen, masing-

masing memiliki populasi <30   melalui 

pendekatan saturated sampling 

(sampling jenuh).  

Beberapa kondisi yang digunakan 

sebagai sampling jenuh adalah, 

berdasarkan hasil observasi terhadap 

siswa kelas 3A lebih aktif dan beragam. 

Itulah alasan kenapa kelas 3A dipilih 

sebagai kelas eksperimen, yang terdiri 

dari total 25 siswa. Namun, kelas 3B 

dipilih sebagai kelompok kontrol dengan 

jumlah yang sama yaitu 25  siswa. Data 

dari Pre-test dan post-test diberikan 

sebelum dan sesudah dimulainya 

pengajaran dikumpulkan dari dua 

kelompok kelas. Untuk menentukan 

perbedaan dan sejauh mana pengaruh 

variabel independen (Membaca Menulis 

dan Berhitung) terhadap variabel terikat 

(Kemampuan Literasi Numerasi), Data 

kedua subjek dibandingkan. 

Pembelajaran di kelas eksperimen 

diperlakukan secara berbeda dengan 

menggunakan Membaca, Menulis, dan 

Berhitung, sementara kelompok kontrol 

tidak menerima penerapan Program 

Calistung atau hanya menggunakan 

metode ceramah/konfensional.  

 Metode dalam penelitian ini 

adalah kemampuan dalam Baca Tulis dan 

Berhitung (Calistung). Variabel dalam 

Calistung difokuskan pada anak kelas 

rendah dalam Sekolah Dasar. Metodologi 

penelitian kuantitatif dan desain Pre-Test 

Post-Test digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

kemampuan literasi numerasi siswa 

sekolah dasar kelas rendah. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Lebak yang 

beralamat di Jalan Raya Guyangan-

Bangsri RW 1 Lebak, Kec. Pakis Aji, 

Kabupaten Jepara, Jawa Tengah 59456. 

Kuesioner pre-test dan post-test 

digunakan sebagai metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini yang 

dilaksanakan pada kegiatan 

pembelajaran dari 10-14 Juni 2024. Soal 

Pre-Test kita berikan kepada siswa 

sebelum kegiatan mengajar yang 

bertujuan mengukur kemampuan siswa 

sebelum pembelajaran sedangkan untuk 

Post-Test kita berikan kepada siswa 

dengan bentuk pertanyaan untuk menilai 

pemahaman siswa tentang mata pelajaran 

yang disajikan setelah kelas berakhir. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan tes 24 soal pilihan 

ganda, tes ini dianggap sah dan dapat 

dipercaya setelah dimodifikasi untuk 

memperhitungkan indikator-indikator 

kemampuan koneksi matematika yang 

dinyatakan valid serta reliabel. Menurut 

Lugina (2022), indikator tersebut 

mencakup pengenalan dan penggunaan 

hubungan antara konsep-konsep 

matematika serta penerapan matematika 

dalam konteks di luar disiplin tersebut. 

Untuk mengetahui perbandingan  nilai 

antara kelas eksperimen dan kontrol bisa 

dilihat pada tabel dibawah ini.  
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Tabel 1. Nilai Postest Kelas 

Eksperimen 

No Nilai Post 

Eksperimen 

Frekuensi 

1. 61 - 65 3 

2. 66 - 70 3 

3. 71 - 75 6 

4. 76 - 80 3 

5. 81 - 85 4 

6. 86 - 90 6 

Total  25 

Mean  77 

Median  77 

Modus  71 

 

Sebagian besar siswa berjumlah 

6 orang memiliki nilai dalam rentang 71-

75 dan 86-90 yang menunjukkan bahwa 

nilai tersebut adalah yang paling umum. 

Dengan mean dan median yang sama, 

distribusi nilai cenderung simetris. 

Modus yang paling rendah adalah 71 

menunjukkan bahwa ada sejumlah siswa 

yang berada di rentang nilai lebih rendah. 

Meskipun begitu, tetapi masih banyak 

siswa yang mendapat nilai lebih tinggi. 

Secara keseluruhan hasil posttest dari 

kelas eksperimen menunjukkan kinerja 

yang baik dengan Sebagian besar siswa 

mendapatkan nilai di atas 75.  

Tabel 2. Nilai Postest Kelas Kontrol 

No Nilai Post 

Kontrol 

Frekuensi 

1. 31 – 39 5 

2. 40 – 48 3 

3. 49 – 57 2 

4. 58 – 66 7 

5. 67 – 75 5 

6. 76 – 84 3 

Total  25 

Mean  57 

Median  62 

Modus  66 

Rentang nilai 58-66 memiliki 

frekuesni tertinggi yaitu 7 siswa, 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

berada dalam kisaran nilai sedang. 

Rentang 31-39 juga menunjukkan bahwa 

ada sejumlah siswa yang mendapatkan 

nilai rendah yaitu 5 siswa, namun tidak 

ada siswa yang mencapai nilai tertinggi. 

Mean 57 menunjukkan kinerja rata-rata 

yang cukup rendah, sedangkan media 62 

menunjukkan bahwa ada siswa dengan 

nilai yang lebih baik. Modus 66 

menunjukkan bahwa nilai ini adalah yang 

paling umum, meskipun tidak 

mencerminkan nilai tertinggi. Secara 

keseluruhan, kinerja kelas control 

menunjukkan distribusi nilai lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas eksperimen. 

Table 3. Perbandingan antara Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Perbandingan Postest 

Eksperimen 

Postest 

Kontrol 

Mean 77 57 

Median 77 62 

Modus 71 66 

 

Dapat disimpulkan bahwa 

dengan nilai 77, rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar daripada kelas 

kontrol, yaitu 57. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 

secara signifikan lebih tinggi. Selain itu 

median kelas eksperimen juga lebih 

tinggi, yaitu 77, dibandingkan dengan 

median kelas kontrol yaitu 62. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa di kelas 

eksperimen mengungguli siswa di kelas 

kontrol. Modus kelas eksperimen adalah 

71 sedangkan kelas control adalah 66. 

Modus menunjukkan nilai yang paling 

sering muncul dengan menunjukkan 

nilai-nilai rendah lebih umum di kelas 

control dibandingkan kelas eksperimen. 

Kesimpulannya yaitu Kelompok 
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eksperimental berkinerja lebih baik 

secara keseluruhan dibandingkan kelas 

control, baik dalam median, rata-rata, dan 

nilai yang sering muncul. Kelas kontrol 

menunjukkan nilai yang lebih rendah dan 

lebih beragam sedangkan kelas 

eksperimen menunjukkan konsentrasi 

nilai yang lebih tinggi.  

Peneliti menggunakan metode 

untuk menganalisis data dengan dua 

Langkah yaitu melakukan uji prasyarat 

untuk memastikan data yang diberikan 

berdistribusi normal. Uji prasyarat dalam 

penelitian ini adalah validitas, uji 

reliabilitas, dan uji normalitas. Kemudian 

setelah data berdistribusi normal, 

Perangkat lunak SPSS digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan menggunakan 

Independent Sample T-Test. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memastikan 

apakah ada perbedaan sebelum dan 

sesudah diterapkannya program 

Calistung terhadap kemmapuan literasi 

numerasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Butir Soal Validitas – 

Reliabilitas 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

  Setelah penyebaran soal Pretest 

Postest dinyatakan valid digunakan 

sebagai materi pembelajaran, kemudian 

soal tes tersebut diberikan kepada siswa 

kelas tiga di SD Negeri 1 Lebak untuk 

menilai hasil belajar mereka. Untuk 

memastikan apakah soal-soal tersebut 

valid atau tidak, maka dapat dilakukan 

diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Hasil Validitas dan Reliabilitas Soal 

Hasil validitas menggunakan 

perangkat lunak IBM SPSS statistik versi 

25. Berikut ini adalah temuan dari uji 

validitas soal yang dilakukan:  

Tabel 1. Hasil Validitas Soal 

 

Awal penelitian yang digunakan 

24 soal untuk diuji cobakan dan setelah 

dilakukan uji validitas hanya 9 soal yang 

dinyatakan valid. Akan tetapi dari 9 soal 

itu sudah bisa digunakan untuk mewakili 

atau mengukur pemahaman peserta 

didik. Jadi dari 9 soal yang valid tersebut 

dapat digunakan untuk Pretest dan 

Postest. Selanjutnya adalah hasil analisis 

reliabilitas seluruh soal uji coba 

dilakukan dengan menggunakan IBM 

SPSS Statistic versi 25 yang memperoleh 

hasil sebagai berikut.  

Tabel 2. Hasil Reliabilitas Soal 

 

Terbukti dari hasil uji reliabilitas 

di atas bahwa N items yang di analisis 

adalah 24 soal. Item disini merupakan 

soal yang dibagikan kepada peserta didik. 

Kemudian diperoleh alphacronbach 

sebesar 0,762 sedangkan nilai R table 

adalah 0,05. Yang artinya R hitung atau 

R table 0,762 > 0,05 Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa butir soal yang 

disajikan bersifat reliabel dan memenuhi 

syarat. 
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2. Uji Normalitas dan Homogenitas 

Uji normalitas dan homogenitas 

digunakan sebagai prasyarat. Tabel di 

bawah ini menampilkan hasil uji 

normalitas nilai pre-test dan post-test 

kelas 3 SDN 1 Lebak.  

a. Uji Normalitas  

Normalitas data pretest dan 

posttest ditentukan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan uji normalitas. 

Untuk memastikan apakah data hasil 

pemahaman konsep siswa berdistribusi 

normal atau tidak. Tujuan dari uji 

normalitas adalah untuk memastikan 

apakah data hasil pemahaman konseptual 

siswa terdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian ini menggunakan uji 

Kolmogrof Smirnov dengan bantuan 

IBM SPSS statistik versi 25 dengan 

kriteria Ho: data terdistribusi normal dan 

H1: data tidak terdistribusi normal yang 

berarti Ho diterima dan sebaliknya.  

Tabel 3. Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan kriteria Sig >0,05 

adalah nilai yang terdistribusi secara 

normal. Menurut temuan uji normalitas 

kolom Kolomogrov-Smirnov, setiap nilai 

sig >0,05. Nilai pretest kelas eksperimen 

sebesar 0,087 > 0,05, nilai posttest kelas 

kontrol sebesar 0,2 > 0,05, dan nilai 

pretest kelas kontrol sebesar 0,2 > 0,05. 

Selain itu, 0,2 > 0,05 adalah nilai Postest 

kelas eksperimen. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa semua data, 

termasuk nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Untuk memastikan apakah data 

Pretest Posttest dalam penelitian ini 

menunjukkan variasi yang homogen 

(sama) atau tidak, maka digunakan Uji 

Homogenitas. Perangkat lunak statistik 

IBM SPSS versi 25 digunakan untuk 

membantu pengujian ini. 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan hasil uji 

homogenitas Based on Mean 

menghasilkan nilai Sig sebesar 0.300, 

menunjukkan bahwa nilai tersebut > 0,05 

dan memenuhi syarat untuk pengambilan 

keputusan yang mendasar. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa 

signifikansi dari temuan Pretest dan 

Postest dikatakan “homogen” dan dapat 

dilanjutkan dengan uji parametrik 

lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kemampuan literasi numerasi 

sebelum dan sesudah diterapkannya 

program Calistung.  

Sebelum program Calistung 

diterapkan, umumnya kedua 

Kemampuan membaca dan berhitung 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol 

hampir sama. terutama karena penelitian 

biasanya memulai dengan kondisi awal 

yang serupa. Kelas Eksperimen biasanya 

akan mengikuti program Calistung secara 

intensif, yang difokuskan pada 

pengajaran kemampuan dasar dalam 

membaca, menulis dan berhitung 

sedangkan kelas kontrol tidak diberikan 
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perlakuan atau program khusus terkait 

Calistung. Mereka hanya mengikuti 

pembelajaran dasar secara umum, dan 

kemampuan literasi serta numerasi 

mereka diukur tanpa adanya menerapkan 

program Calistung yang sistematis. 

Setelah penerapan program Calistung, 

kelas eksperimen yang telah mengikuti 

program tersebut biasanya menunjukkan 

kemajuan dalam kemampuan berhitung 

dan literasi (membaca, menulis). 

Sebaliknya, kelas kontrol yang tidak 

mendapat penerapan program Calistung, 

meskipun bisa menunjukkan peningkatan 

keterampilan, namun cenderung lebih 

lambat atau tidak secepat kelompok 

eksperimen. 

Penerapan Program Calistung 

dapat dilihat dari beberapa sudut yang 

mendukung keberhasilan kurikulum 

tertentu, khususnya elemen matematika, 

membaca, dan menulis dan berhitung. 

Dengan demikian, diharapkan kegiatan 

ini membawa perubahan yang signifikan 

bagi siswa kelas 3 di SD Negeri 1 Lebak, 

yang berfungsi sebagai fondasi penting 

untuk pelaksanaan program calistung 

yang sebenarnya. Penerapan program 

calistung bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa baik dalam hal 

berhitung maupun literasi. Kurikulum ini 

bertujuan untuk mendorong minat siswa 

dalam menulis, membaca, dan berhitung 

serta dapat memperkuat keterampilan 

literasi dan numerasi mereka. Kegiatan 

yang dilakukan meliputi latihan 

membaca, menulis, dan berhitung 

terutama jika siswa memiliki 

ketidakmampuan belajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi desain 

program, pelaksanaannya, serta Upaya 

yang diambil untuk mengatasi tantangan, 

termasuk factor-faktor yang mendukung 

dan menghambat pelaksanaan program 

calistung di SD Negeri 1 Lebak. Untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan 

literasi dan numerasi sebelum dan 

sesudah diterapkanya program Calistung 

juga terdapat kegiatan pendampingan, 

Dimana hal tersebut dilakukan untuk 

mendampingi siswa belajar dengan lebih 

intensif. 

Kegiatan pendampingan yang 

dilakukan di dalam dan luar sekolah 

melalui pengamatan terhadap pelajaran. 

Pertanyaan-pertanyaan guru dirancang 

untuk membantu siswa berpikir lebih 

kritis tentang apa yang telah mereka 

pelajari, khususnya dalam bidang 

membaca, menulis dan berhitung. Peserta 

didik di SDN 1 Lebak mendapatkan 

manfaat dari dukungan ini dalam hal 

kemampuan membaca dan berhitung 

serta antusiasme mereka untuk belajar 

terutama dalam keterampilan membaca, 

menulis, dan berhitung. Selama 

pendampingan yang dilakukan, 

Keterampilan siswa SD N 1 Lebak benar-

benar meningkat. Sebelum 

pendampingan dimulai, banyak siswa 

yang merasa kesulitan dan kurang 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, terutama dalam 

keterampilan dasar membaca, menulis, 

dan berhitung. Namun, setelah 

pendampingan diberikan, terjadi 

perubahan yang cukup jelas. Siswa-siswa 

kini lebih antusias dan aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, merasa lebih 

menikmati proses belajar, dan 

menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik dalam konsep dasar baca, tulis, dan 

hitung. Dengan demikian, pendampingan 

telah memberikan dampak positif yang 

meningkatkan kemampuan akademik 

mereka, sekaligus memperbaiki sikap 

dan motivasi belajar siswa. 

 

Uji Independent Sample T-Test 

Pengujian parametrik dengan 

menggunakan independent T-test 

dilakukan untuk mengetahui apakah 
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terdapat perbedaan atau tidak antara 

kelas A (Kelas Eksperimen) dan B (Kelas 

Kontrol). Jika sig (2-Tailed) < 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa kelas A (Kelas 

Eksperimen) dan Kelas B (Kelas 

Kontrol) mengalami perbedaan.  

Tabel 5. Uji Independent Sample 

T-Test 

 

 

 

Nilai signifikansi (2-Tailed) < 0.05 

dan (0.000) < 0.05 dapat disimpulkan 

dari temuan independent sample T-test di 

atas. Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan antara Kelas B (Kelas 

Kontrol) dan Kelas A (Kelas 

Eksperimen) dalam hal literasi numerasi. 

Pernyataan ini didukung oleh temuan 

independent sample T-test, yang 

menunjukkan bahwa 0.0000 < 0.05 dan 

nilai sig 2-Tailed < 0.05. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa kapasitas literasi 

numerasi kelas A (eksperimen) dan B 

(kontrol) berbeda. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan keterampilan literasi 

numerasi dalam kaitannya dengan 

perkembangan literasi anak. Hasil 

penelitian ini adalah hasil dari penelitian 

sebelumnya yang memberikan gambaran 

temuan tinjauan literatur komprehensif 

berkaitan dengan kemampuan literasi dan 

numerasi keluarga, yang diharapkan 

dapat membuka wawasan. Wawasan dan 

sumber daya bagi setiap orang  tua untuk 

meningkatkan keterampilan literasi dan 

numerasi di lingkungan rumah. Teknik 

statistik untuk membandingkan rata-rata 

dari dua pengelompokan yang berbeda 

adalah uji independent sample T-test. 

Arti dari “tidak berhubungan” adalah 

bahwa dua sampel yang berbeda 

berpartisipasi dalam penelitian. 

Perbedaan variasi antara dua kelompok 

data adalah fokus utama dari pengujian 

ini. Oleh karena itu, sebelum melakukan 

uji, penting untuk menentukan apakah 

variansi dari kedua kelompok tersebut 

baik varians yang tidak sama (unequal 

variance) maupun varians yang sama 

(equal variance).  

2. Pengaruh pada penerapan program 

Calistung terhadap kemampuan 

literasi numerasi 

 

Tabel 6. Model Sumarry 

 

Melihat hasil R Square pada 

tabel di atas yaitu sebesar 0,506. Dapat 

disimpulkan pengaruh penerapan 

Program Calistung terhadap kemampuan 

literasi numerasi berdiferensiasi terhadap 

koneksi matematis sebesar 50,6%. 

Sisanya dipengaruhi factor yang lain, 

seperti halnya Penerapan program 

calistung (membaca, menulis, dan 

berhitung) memiliki dampak yang besar 

terhadap kemampuan literasi numerasi 

siswa kelas 3 SD.  Pada tahap ini siswa 

mulai mengembangkan keterampilan 

dasar yang lebih kompleks dan lebih 

mendalam dalam literasi dan numerasi. 

Berikut adalah beberapa pengaruh 

implementasi program calistung pada 

kemampuan literasi dan numerasi siswa 

kelas tiga. Peningkatan Keterampilan 

Membaca, Menulis dan Berhitung 

diantaranya: 

 

Membaca: Penerapan program 

Calistung secara langsung meningkatkan 

kemampuan membaca siswa, yang 

penting untuk memahami soal-soal 
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matematika dan instruksi terkait 

numerasi. Kemampuan membaca juga 

memfasilitasi siswa untuk lebih mudah 

memahami ide-ide matematika yang 

diungkapkan dalam bentuk teks, baik 

dalam soal cerita maupun deskripsi 

matematika lainnya. 

Menulis: Keterampilan menulis 

mendukung kemampuan numerasi 

karena siswa harus bisa menulis angka, 

menyusun langkah-langkah pemecahan 

masalah, dan menjelaskan proses 

matematis secara tertulis. Ini juga penting 

dalam menyampaikan solusi dalam soal 

cerita atau masalah berbasis konteks. 

Berhitung: Program calistung di 

kelas 3 SD yang mencakup latihan 

berhitung yang lebih kompleks 

(misalnya, penjumlahan dan 

pengurangan dua atau tiga digit, 

perkalian dan pembagian dasar) 

membantu peserta didik membangun 

fondasi kuat dalam numerasi. Hal ini 

memberikan dasar yang kuat untuk 

memahami ide-ide matematika yang 

lebih kompleks,  seperti pengukuran, 

waktu, dan konsep pecahan yang 

biasanya diperkenalkan pada tingkat ini. 

Penerapan program calistung 

pada siswa kelas 3 SD berpengaruh 

positif terhadap kemampuan literasi 

numerasi mereka, terutama dalam hal 

penguasaan keterampilan dasar 

membaca, menulis, dan berhitung. 

Program ini membantu meningkatkan 

kemampuan kognitif, Kepercayaan diri 

dan keterampilan pemecahan masalah 

siswa dalam menghadapi matematika. 

Siswa yang mengalami kesulitan dalam 

matematika, membaca, dan menulis 

dapat dilatih melalui penggunaan 

metodologi pembelajaran calistung ini. 

Jika digunakan secara bersamaan, teknik 

pembelajaran calistung memiliki potensi 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dengan materi.  

Melalui program Calistung, 

dapat meningkatkan kemajuan akademik 

siswa secara positif dipengaruhi oleh 

hasil dari pelaksanaan program ini. Siswa 

akan lebih siap untuk memenuhi tujuan 

pembelajaran ketika pendekatan yang 

tepat digunakan bersama dengan materi 

pembelajaran yang efisien. Guru 

melaksanakan program Calistung dengan 

menyediakan berbagai sumber belajar, 

antara lain buku bergambar, Kartu angka, 

kartu huruf, dan dongeng. Temuan 

penelitian oleh Luh & Ekayani (2021). 

mendukung pentingnya penggunaan 

media pembelajaran sebagai salah satu 

teknik untuk memberikan sumber 

belajar. 

Lingkungan belajar program 

Calistung dibuat ramah dan nyaman bagi 

para siswa untuk mencegah kebosanan 

saat melakukan kegiatan ini. Program 

tersebut berfokus pada peningkatan 

minat membaca, menulis, dan 

matematika bagi siswa di SD Negeri 1 

Lebak. Kegiatan ini sering digunakan 

sebagai latihan tambahan bagi siswa 

yang mengalami kesulitan dalam bidang 

tersebut.  Implementasi program 

Calistung dilakukan dengan komitmen 

besar, dan penelitian terhadap desain, 

implementasi, dan strategi untuk 

mengatasi hambatan dan faktor 

pendukung terus dilakukan. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di SDN 1 Lebak Jepara, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

program calistung memiliki dampak 

dampak substansial pada kemampuan 

membaca dan matematika siswa kelas 3. 

Pertama, terdapat perbedaan yang jelas 

dalam kemampuan literasi dan numerasi 

siswa sebelum dan sesudah penerapan 

program calistung. Data menunjukkan 
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bahwa siswa mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam kedua aspek 

tersebut setelah mengikuti program ini. 

Kedua, analisis menunjukkan bahwa 

kemampuan program calistung telah 

meningkatkan kemampuan membaca dan 

berhitung siswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan meningkatnya nilai rata-rata 

siswa.. setelah program diterapkan, yang 

menunjukkan bahwa metode yang 

digunakan dalam program calistung 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

dasar siswa. Hasilnya, program calistung 

tidak hanya meningkatkan kemampuan 

literasi dan numerasi, namun juga 

memberikan pengaruh yang baik 

terhadap proses pendidikan di kelas. 

Sekolah-sekolah disarankan untuk 

melanjutkan dan mengembangkan 

program ini agar dapat memberikan lebih 

banyak manfaat kepada masyarakat.  
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